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ABSTRACT
Setelah mengalami kekalahan pada Pemilihan Walikota Banda Aceh tahun 2012 melalui jalur independen, Teuku Irwan Djohan
yang mulanya Non-Partisan berubah bergabung dengan Partai NasDem pada Pemilu Legislatif 2014. Putra dari Teuku Djohan ini
mencalonkan diri sebagai calon legislatif Partai NasDem untuk kursi DPRA dan terpilih. Beliau bersaing (untuk memperebutkan
satu dari 11 kursi yang tersedia) dengan dua belas rekan satu partainya dan 160 calon legislatif dari partai lain di Dapil 1 yang
meliputi daerah pemilihan Aceh Besar, Banda Aceh, dan Sabang, dengan nomor urut 13 dari Partai NasDem. Permasalahannya
adalah faktor apa yang menjadi penyebab kemenangan Teuku Irwan Djohan pada Pemilu Legislatif 2014 dan faktor apa yang
menjadi penyebab kekalahan Teuku Irwan Djohan dalam Pemilihan Walikota Banda Aceh tahun 2012. Data yang diperlukan dalam
penulisan skripsi ini diperoleh melalui penelitian kualitatif dengan metode deskriptif komparatif yang didapatkan dari penelitian
lapangan, wawancara dengan informan serta melalui penelitian dokumentasi dan kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor yang menjadi penyebab kemenangan Teuku Irwan Djohan pada Pemilu Legislatif 2014 adalah kemampuan menjaga suara
pemilih, bergabung dengan Partai NasDem, dan adanya peranan budaya politik partisipan dan karakeristik pemilih dengan
pendekatan rasional dalam kemenangan Teuku Irwan Djohan pada Pemilu Legislatif 2014. Faktor yang menjadi penyebab
kekalahan Teuku Irwan Djohan pada Pemilihan Walikota Banda Aceh tahun 2012 adalah majunya incumbent pada Pemilihan
Walikota Banda Aceh tahun 2012, belum dikenalnya Teuku Irwan
Djohan pada Pemilihan Walikota Banda Aceh tahun 2012, dan maju sebagai calon independen pada Pemilihan Walikota Banda
Aceh tahun 2012 (tanpa partai politik), serta adanya budaya politik negatif sebagai ekses dari iklim kompetisi yang mempengaruhi
kekalahan Teuku Irwan Djohan pada Pemilihan Walikota Banda Aceh tahun 2012. Disarankan kepada Teuku Irwan Djohan dan
Partai
NasDem agar mampu menjaga kepercayaan pemilihnya, kepercayaan tersebut harus dibayar dengan kinerja yang baik sebagai wakil
rakyat.
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